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J
KAJIAN LENGKUNG DEBIT

SUNGAI OGAN DI TANJUNG RAJA DAN TERUSAN-BATURAJA

ABSTRAK

Mendapatkan debit pada setiap tinggi muka air tertentu dengan cara melaksanakan 
pengukuran secara terus-menerus adalah tidak mungkin dilaksanakan, karena 
pertimbangan efisien biaya, tenaga dan keterbatasan peralatan. Dengan menggunakan 
lengkung debit maka debit pada tinggi muka tertentu dapat ditentukan tanpa 
melaksanakan pengukuran debit.

Adapun tujuan penelitian adalah mendapatkan suatu persamaan lengkung debit 
Sungai Ogan dengan titik kontrol di Tanjung Raja dan di Terusan-Baturaja, 
mendapatkan nilai debit puncak maksimum dan minimum Sungai Ogan di Tanjung 
Raja dan di Terusan-Baturaja berdasarkan persamaan lengkung debit serta hubungan 
kerapatan sungai dengan debit aliran hasil analisa lengkung debit.

Dari hasil penelitian didapat bahwa dari hasil analisa lengkung debit Sungai Ogan 
yaitu analisa profil sungai dalam mendapatkan kecepatan aliran dan luas penampang 
sungai serta analisa regresi dan uji korelasi didapat suatu persamaan lengkung debit 
Sungai Ogan yaitu Untuk di Tanjung Raja Q = 19.98 (h+1.67)2 untuk periode 2000- 
2004 dan untuk di Terusan-Baturaja Q = 18.25 (h+0.984)2 untuk periode 1999-2003. 
Untuk di Tanjung Raja debit puncak maksimum terjadi pada bulan januari tahun 2000 
sebesar 1041.53 m3/det dan minimum terjadi pada bulan juli tahun 2001 sebesar 
68.38 m3/det berdasarkan lengkung debit periode 2000-2004 dan sedangkan di 
Terusan-Baturaja terjadi debit puncak maksimum terjadi pada bulan januari tahun 
2001 sebesar 415.94 m3/det dan minimum terjadi pada bulan agustus tahun 2002 
sebesar 18.39 berdasarkan lengkung debit periode 1999-2003.
Kerapatan sungai di Tanjung Raja didapat lebih besar dari pada di Terusan-Baturaja, 
yang mana pola alur sungai di Tanjung Raja beranyam (brainded), dibandingkan di 
Terusan-Baturaja dengan kerapatan lebih kecil, yang pola alur sungainya lurus. Dan 
hasil perhitungan debit sungai berdasarkan persamaan lengkung debit didapat debit 
maksimum berada pada titik kontrol di Tanjung Raja. Ini menunjukan dengan 
kerapatan yang cukup besar, debit aliran sungainya besar.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sungai merupakan suatu dinamika dan menjadi bagian penting dalam lingkungan 

fisik. Perilaku sungai banyak diteliti karena menyebabkan pengaruh terhadap 

lingkungan sekitarnya, mulai dari pengendalian banjir, pelayaran dan perkembangan 

sumber daya air sampai untuk keperluan rekreasi. Sungai juga akan menjadi ancaman 

bagi populasi manusia dengan sifatnya melalui banjir, kekeringan dan erosi.

Sungai Ogan merupakan sungai pada sub DAS Musi dan salah satu sumber daya air 

yang berperan sangat penting terhadap peningkatan kualitas lingkungan hidup pada 

umumnya di wilayah Sumatera Selatan. Serta mempunyai fungsi mengumpulkan 

curah hujan dalam suatu daerah tertentu dan memiliki peranan yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia.

Pembahan kondisi permukaan air sungai dalam jangka waktu yang panjang akan 

dapat diketahui dengan mengadakan pengamatan permukaan air sungai itu, d i mana 

debit sungai akan selalu berubah setiap saat. Permukaan air sungai yang sudah 

dikorelasikan dengan curah hujan dapat membantu penyelidikan data seperti 

peramalan banjir dan pengendalian banjir. Maka untuk mendapatkan debit pada setiap 

tinggi muka air tertentu dengan cara melaksanakan pengukuran secara terus-menerus 

adalah tidak mungkin dilaksanakan, karena pertimbangan efisiensi biaya, tenaga dan

keterbatasan peralatan. Dengan menggunakan lengkung debit maka debit pada tinggi 

muka air tertentu dapat ditentukan tanpa melaksanakan pengukuran debit.

V ~ V r -i•v
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Lengkung debit adalah grafik tabel atau persamaan yang menyatakan kaitan antara 

tinggi muka air dengan debit aliran sungai. Pembuatan lengkung debit merupakan 

salah satu tahap awal perhitungan debit sungai berdasarkan data pengukuran tinggi 

muka air. Dengan cara ini, untuk mengetahui besarnya debit suatu sungai cukup 

dengan hasil pengukuran tinggi muka air sungai ditempat d i mana persamaan kurva 

hubungan tersebut dihasilkan.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah mengidentifikasi 

besarnya debit aliran Sungai Ogan dengan cara melalui kajian lengkung debit Dan 

adanya hubungan antara tinggi muka air dengan debit aliran sungai dalam 

mendapatkan suatu kurva debit, dengan titik kontrol di Tanjung Raja dan di Terusan- 

Baturaja Sungai Ogan.

1.3. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir ini yaitu :

1. Mendapatkan suatu persamaan lengkung debit Sungai Ogan di Tanjung Raja dan 

di Terusan-Baturaj a

2. Mendapatkan nilai debit puncak maksimum dan minimum Sungai Ogan di 

Tanjung Raja dan di Terusan-Baturaja berdasarkan persamaan lengkung debit.

3. Hubungan kerapatan sungai dengan debit aliran hasil analisa lengkung debit.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Pada penulisan tugas akhir ini penulis membatasi pembahasan yang secara garis besar 

adalah analisa profil sungai, analisa regresi persamaan kurva debit analisa korelasi 

tinggi muka air dan debit dan analisa kerapatan sungai dengan lokasi yang diambil di 

Tanjung Raja dan di Terusan-Baturaja pada Sungai Ogan sebagai titik kontrol tempat 

dimana persamaan kurva hubungan tersebut akan dihasilkan.
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1.5 Sistematik Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika pembahasan 

sebagai berikut :

a. Bab I. Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup pembahasan dan sistematika penulisan.

b. Bab 11. Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan tentang hal-hal yang berkaitan teori yang didapat dari 

pustaka dan segala sesuatu yang berhubungan dengan skripsi yaitu pengertian 

sungai, penampang sungai, kerapatan sungai, daerah aliran sungai, pengukuran 

tinggi muka air, pengukuran kecepatan aliran, pengukuran debit, kurva debit serta 

rumus-rumus yang digunakan untuk pembahasan

c. Bab III. Metodologi Penelitian
Membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan 

permasalahan tugas akhir.

d. Bab IV. Analisa Data dan Pembahasan

Membahas mengenai masalah yang diteliti dan diuraikan juga semua hasil 

pengumpulan data dan hasil analisa, diantaranya analisis tinggi muka air, 

perhitungan parameter persamaan lengkung debit, perhitungan kecepatan aliran 

sungai, perhitungan kerapatan sungai, serta hubungan tinggi muka air dan debit.
e. Bab V. Penutup

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa dan 

pembahasan.
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